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ABSTRAK

Doni Yuhandi, 2015.Pembelajaran Seni Budaya (Musik) di SMP N 26 Padang
Suatu Studi Kasus. Skripsi: S1 Program Studi Senisik Jurusan
Sendratasik, Fakultas Bahasa Dan Seni UniversiggefPadang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pelajaran Seni Budaya
(Musik) di SMP N 26 Padang: Suatu Studi Kasus. Remreini digolongkan pada
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif #@ial Pengumpulan data
dilakukan melalui studi kepustakaan, observasi,vdanancara.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Objek petresh ini adalah pelajaran
seni budaya bidang seni musik di kelas VIl 2. datata yang digunakan adalah
data primer dan data sekunder. Data primer adatdn yéhng diperoleh langsung
dari nada sumber yang didapat, a) pengamatan laggsada proses belajar
mengajar dengan topik seni musik, b) wawancaraateggru mata pelajaran seni
budaya.

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukaelwsanya, maka
dapat diambil kesimpulan, yaitu: 1) guru dalam nmémlean dan merumuskan
tujuan pembelajaran serta penyenggaraan pembelajseai musik belum
sepenuhnya memperhatikan RPP. Ini terbukti dail bbservasi dan wawancara,
guru belum mampu merumuskan tujuan pembelajaran rdangambangkan
dalam bentuk program pembelajaran. 2) materi yapijrddalam pembelajaran
seni musik dianggap belum baik, karena materi yhbgrikan belum sepenuhnya
memotivasi siswa agar mengeluarkan bakat yang ad mirinya melalui
pembelajaran seni musik. Ini berarti pemilihan makendaknya harus lebih
bervariasi sehingga bisa membantu siswa dalam dmrkitas didalam kelas. 3)
media yang digunakan guru dalam pembelajaran miesdgolong belum baik,
sesuai dengan hasil penelitian, media yang digundkéam pembelajaran musik
belum bisa memotivasi siswa untuk aktif, kreatih gaoduktif. 4) metode yang
digunakan guru dalam pembelajaran musik dapat akkat belum baik untuk
menentukan ketercapaian belajar siswa. Hasil gemrelmenunjukan evaluasi
digunakan belum sepenuhnya memperhatikan tuntwsakukum.

Kata kunci: Pembelajaran Seni Budaya (Musik)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia, pendidikan memegang pergenting.
Dengan diselenggarakan pendidikan akan dapat meokberanusia yang cerdas,
berilmu pengetahuan dan memiliki keterampilan s&deakapan sebagaimana
yang diharapkan. Sekolah sebagai salah satu lempaggidikan formal yang
menyelenggarakan proses pendidikan merupakan wadak mengembangkan
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Pada akyd peserta didik dapat
mempertahankan eksistensinya sebagai makhluk yamdja nserta dapat
memelihara hubungan baik vertikal maupun horizoril@mikian pengetahuan
memainkan peranan yang sangat penting bagi kehmdupausia tersebut.

Proses belajar mengajar yang diselenggarakan delsagdu sistem
merupakan kegiatan yang terdiri dari berbagai kampoyang sangat erat
hubungannya antara satu dengan yang lainnya. Utkkmponen tersebut perlu
dikenali,dikaji dan dikembangkan,sehingga mekanik®ga elemen itu secara
menyeluruh akan dapat membuahkan hasil yang maksima

Adapun komponen-komponen yang harus ada dalam gprbséajar
mengajar adalah pendidik, peserta didik, materajpedn, evaluasi, sarana dan
prasarana serta lingkungan yang kondusif. Kelimanganen yang saling
berhubungan ini harus terwujud secara fungsionaldarupakan satu kesatuan

organisasi. Apabila salah satu komponen tidak nemfan usaha dalam proses



belajar mengajar, maka proses belajar mengajds éiklan berjalan dengan lancar.
Untuk itu kelima komponen ini harus difungsikan us@sdengan apa yang
diinginkan agar ketercapaian tujuan pendidikan tidjpaih secara optimal.

Selanjutnya pembangunan sumber daya manusia (SEMN8lui bidang
pendidikan, difokuskan untuk membangun berbagaekagtiantaranya adalah
aspek kognitif, psikomotorik, afektif, sosial damasional. Kesemua aspek ini
dikembangkan untuk mewujudkan generasi yang tundmlam proporsi yang
berimbang. Pada gilirannya diharapkan tercipta iganeyang cerdas, berilmu
pengetahuan, terampil dan mempunyai keahlian.

Dari penjelasan yang diberikan dalam undang-unganglidikan nasional
tersebut tercermin bahwa pendidikan dan pesertk digtrupakan komponen
sentral dalam pembelajaran. Keduanya memiliki tujygng hendak dicapai yaitu
pada akhir kegiatan belajar, peserta didik dapaigmasai sejumlah pengetahuan,
keterampilan dan sikap tertentu sesuai dengamasep belajar mengajar tersebut.
Usaha pencapaian tujuan tersebut akan menghasillditas peserta didik yang
disebut dengan hasil belajar dan penentuan hakijabeyang dapat diberikan
oleh guru terhadap peserta didik melalui hasil jbelaakan dapat dilihat
perkembangannya dalam penggunaan materi pelajaram penguasaan
keterampilan yang telah disampaikan melalui penpuela, dan pada akhirnya
pendidik dapat merumuskan tercapai atau belum ganega tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan dalam pengajaran yang diterik

Dalam penyelenggaraan pendidikan disekolah, deajitxerbagai materi

pelajaran yang diberikan dalam bentuk mata pelaj&@alah satunya adalah mata



pelajaran pendidikan seni budaya yang diperkenatkandiajarkan dari tingkat

SD sampai tingkat pendidikan lanjutan atas (SMAatMpelajaran seni budaya
ini juga mendapat tempat pada jenjang diperguruaggit yaitu dalam bentuk

perkuliahan efektif dengan dibentuknya jurusan smadik pada fakultas FBS.

Mata pelajaran seni budaya pada dasarnya merupaiagidikan seni
yang berbasis budaya. Dikatakan demikian karena bedaya memiliki
karakteristik pembelajaran yang khas dalam mencsgaaidar kompetensi dan
kompetensi dasar yang ditetapkan. Hal ini tertudzadgm Peraturan Pemerintahan
Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang stam@aional pendidikan.
Pendidikan seni budaya diberikan karena keunikaebeknaknaan dan
kebermanfaatan terhadap kebutuhan peserta didilg tgletak pada pemberian
pengalaman estetis dalam bentuk kegiatan berekspegkrasi dan berpartisipasi
melalui pendidikan. Peran ini tidak dapat diberikéeh mata pelajaran lain.

Seni budaya melibatkan semua bentuk kegiatan bexkiifggas fisik dan
cita rasa keindahan. Aktifitas fisik dan cita rdsandahan itu tertuang dalam
bentuk kegiatan berekspresi, berapresiasi dan dsgkmmelalui bahasa rupa,
bunyi, gerak dan peran yang masing-masing mencakajeri sesuai dengan
bidang seni, keterampilan berkarya serta apredasjan memperhatikan konteks
sosial budaya masyarakat.

SMP Negeri 26 Padang yang terletak di Jalan PerKagu Kalek
Kec.Koto Tangah Kota Padang yang memiliki ruangelmanyak 33 ruang yang
terdiri dari satu ruang kepala sekolah, dua ruabgr, satu ruang pustaka, satu

ruang BK, satu ruang majelis guru, satu Mushaltantbah dua puluh lima ruang



untuk belajar. Dari dua puluh enam ruang belajatardiri dari delapan untuk
kelas VII, sembilan untuk kelas VI, dan delapamuk kelas IX.Dan jumlah
guru 55 berlatar belakang disiplin ilmu ditambatus&ang kepala sekolah dan 12
orang pegawai tata usaha.

Dari sekian banyak mata pelajaran yang diajarkasettolah ini salah
satunya adalah mata pelajaran seni budaya. Dalaweisawal yang peneliti
lakukan di SMP N 26 Padang di kelas VIII/6, pelaksn proses belajar
mengajar mata pelajaran seni musik masih banyakcohidfanomena-fenomena
yaitu: RPP, sumber belajar, sarana, pengelolaarasketan isi materi
pembelajaran.

1. RPP
Guru tidak menjalankan proses pembelajaran seangi gibuat dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sehinggaligunakan oleh guru
kurang cocok dengan tujuan dan sasaran.
2. Sumber belajar
Guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan mpetajaran seni
musik sebab kurangnya buku sumber dan buku pergir§agiatan belajar
mengajar yang digunakan oleh guru mata pelajanairbselaya.
3. Sarana
Didalam kelas saat proses pembelajaran praktek,u Gurang

memanfaatkan fasilitas alat peraga yang ada diskkol



4. Pengelolaan kelas
Didalam kelas saat proses pembelajaran, tidakptardéiondisi yang
kondusif. Seringkali meja-meja belajar siswa tidatata rapi didalam kelas.
Tidak ada upaya untuk memisahkan siswa-siswa yakg bermain-main.
Guru membiarkannya saja. Menurut guru, siswa-siessebut susah diatur
dan susah diberitahu.
5. Isi materi pelajaran
Dalam proses pembelajaran seni musik, guru tidakgonesai dengan
baik materi pelajaran yang diajarkan, Guru seringmimacakan buku ajar
yang ia pegang saat mengajar. Pada proses peméelafauru bertanya
sering dan setiap akan menjawab pertanyaan danasiGuru terlebih dahulu
melihat ke buku teks setelah itu baru menjawabapgdan siswa-siswa
tersebut. Guru pun juga tidak menjawab dengan Haik jawabannya pun
membingungkan dan guru kurang mengimbangi teowgaepraktek.

Pembelajaran seni budaya dianggap penting untukhdg karena masih
banyak ditemukan kendala-kendala dalam proses pejat@n seni budaya
disekolah-sekolah.

Pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 26 Padaragyas&eseluruhan
mengajarkan keempat cabang seni yaitu seni rupatag seni musik dan seni
teater. Dengan sumber yang sangat terbatas dam pega sarana pendukungnya,
sehingga dalam pembelajaran seni budaya ini saagjatintuk bisa berkembang.
Dan kalau dilihat dari keberadaan siswa di SMP Ne2fe Padang dari kecil atau

sejak pendidikan kanak-kanak kurang mengikuti pdikdn seni, sampai



ketingkat Sekolah Dasar.Begitu juga jam pelajasehkian diganti dengan mata
pelajaran lain, sehingga minat dan bakatnya tentseny agak sulit untuk
membangkitkannya disekolah.

Disinilah peranan guru dituntut sangat dominan lsgkaena sumber
belajar yang diharapkan oleh siswa SMP Negeri 2faRg satu-satunya adalah
guru karena disekolah tidak didukung oleh sumbamia seperti buku-buku
paket serta alat-alat pendukung lainnya, dari mahsaldasalah diatas penulis
membuat batasan masalah yaitu pembelajaran sermydu@Musik) di SMP

Negeri 26 Padang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliemukan masalah-
masalah sebagai berikut tentang:
1. Kompetensi guru dalam pembelajaran seni musik.
2. Sarana dan prasarana yang kurang memadai untukukueryl
pembelajaran.
3. Minat dan bakat peserta didik mengikuti pembelaaeni musik masih
kurang.
4. Pembelajaran seni musik kurang sesuai dengan k&atéaulum sehingga

hasil belajarnya relatif rendah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas tettibeipa maslah yang

perlu dibahas dalam skripsi ini. Namun karenarket@asan waktu yang tersedia



dalam penulisan skripsi ini maka perlu dibatasi@egalahannya agar penulisan
skripsi ini tidak mengambang dan melebar.
Adapun masalah dalam penulisan ini adalah, tertBegbelajaran Seni

Budaya (Musik) di SMP Negeri 26 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikbmra pada
permasalahan diatas, maka rumusan masalah dalanalamakni adalah :
“Bagaimana Proses Pembelajaran Seni Budaya (Mdsi§MP Negeri 26

Padang?”.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah : Untudndeskripsikan proses

Pembelajaran Seni Budaya (Musik) di SMP Negeri 26aRg.

F. Manfaat Penelitian
1. Memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan Studirdisin Sendratasik.
2. Bahan masukan untuk SMP N 26 Padang.
3. Memberikan informasi tentang pembelajaran Seni Bad®usik).
4. Bahan masukan bagi Jurusan Sendratasik dalam nketiag kualitas

mahasiswa lulusan masa yang akan datang.



BAB Il

KAJIAN TEORETIS

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan sumber-sumbetuliser yang

merangkum hasil penelitian , yang digunakan jugbagai rujukan dalam

memaparkan hasil penelitian. Adapun beberapa pemeliang dijadikan sebagai

masukan dalam penelitian ini antara lain:

1.

2.

Sri Murti, (2010) dalam penelitiannya yang berjud&®embelajaran Seni
Musik di SMA Negeri 4 Bintan ”. Hasil penelitian réebut adalah
pembelajaran seni cukup baik, tapi dalam pembedan hanya sedikit saja
materi yang berhubungan dengan praktek musik yaiagarkan guru.
Kemudian media pembelajaran yang seharusnya dagrabantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran seni musik tiégajalan dengan baik.
Sofrina  Zulida Fatma, (2007) dalam penelitiannyangya berjudul
“Pembelajaran Seni Musik di SMA Negeri Sungai PehuBerdasarkan hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa terdapat faglaeproblematika dalam
pembelajaran seperti guru yang belum mampu meruanustkujuan
pembelajaran dan mengembangkan dalam bentuk progembelajaran.
Evaluasi yang digunakan belum sepenuhnya memplahatituntutan
kurikulum.

Berdasarkan uraian dan temuan yang relevan diatas dtasan penulis

untuk menjadikan penelitian diatas sebagai rujukiatuk memecahkan masalah



dalam penelitian. Sebab permasalahan yang dibaadifan ini relative sama

dengan hal yang penulis teliti.

B. Landasan Teori
1. Pengertian Belajar Dan Pembelajaran
a. Belajar

Menurut Hamalik (2013:27) Belajar adalah modifikalau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman. Menurut pengertian belajar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil daantuBelajar bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakeingmlami. Hasil belajar bukan
suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubedlakuan. Pengertian ini
sangat berbeda dengan pengertian lama tentan@melapng menyatakan bahwa
belajar adalah memperoleh pengetahuan , bahwaabeldalah latihan- latihan
pembentukan kebiasaan secara otomatis dan setarusny

Sejalan dengan perumusan di atas, ada pula talsirarentang belajar
yang menyatakan, bahwa belajar adalah suatu ppesedahan tingkah laku
individu melalui melalui interaksi dengan lingkumgaDibanding dengan
pengertian pertama maka jelas tujuan belajar itinsgpmya sama, yakni
perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara atda p&smcapainnya.

Menurut Santosa (hal:73) Dalam Kamus Bahasa IndmnéBelajar
artinya beusaha atau berlatih supaya mendapat kapaindaian”. Dalam proses
belajar mengajar perlu diperhatikan faktor-fakteperti kemauan dan minat siswa
turut menentukan keberhasilan belajarnya. Perbedkamampuan siswa

mengakibatkan perbedaan waktu unutk menguasa matabelajaran.
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2010:7) Belajar meaipn tindakan dan
perilaku siswa yang kompleks . Sebagai tindakarakarbelajar hanya di alami
oleh siswa itu sendiri. Siswa adalah penentu tenjad atau tidak terjadinya
proses belajar. Proses belajar terjadi berkat sisemmperoleh sesuatu yang ada di
lingkungan sekitar. Lingkungan yang di pelajarirogiswa berupa keadaan alam,
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia,hatialial yang di jadikan
bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatuehsglbut tampak sebagai perilaku
belajar yang tampak dari luar.

Maka dapat disimpilkan bahwa belajar adalah suedsgs perubahan di
dalam kepribadian dan tingkah laku manusia dalamubekebiasaan, penguasaan
pengetahuan atau keterampilan, dan sikap berdaséakhan dan pengalaman
dalam mencermati lingkungan untuk mengumpulkan egian-pengetahuan
melalui pemahaman, penguasaan, ingatan, dan petaparg kembali di waktu
yang akan datang. Belajar berlangsung terus medarusidak boleh di paksakan
tetapi dibiarkan belajar bebas dalam mengambil kesan dan bertanggung

jawab atas keputusan yang diambilnya.

b. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta dahian pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Plajaben merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi prosesolphan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, parthentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata l@mbElajaran adalah proses

untuk membantu peserta didik agar dapat belajagatebaik.
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Setiap individu mengalami perubahan tingkah lakla llilaksanakan
kegiatan belajar. Perubahan tingkah laku ini reéapermanen dan terjadi akibat
latihan dan pengalaman. Hal ini sejalan dengan yhikgmukan oleh Hamalik
(2004:21) .bahwa belajar adalah suatu bentuk pédben atau perubahan dalam
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara bertindklaiu yang baru berkat

pengalaman dan latihan.

2. Pendekatan Pembelajaran

Ada beberapa jenis pendekatan pembelajaran menDumyati dan
Mudjiono (2010:161-170) menyatakan sebagai berikut
a. Pembelajaran secara individual

Pembelajaran secara individual adalah kegiatan aj@ngyuru yang
menitik beratkan pada bantuan dan bimbingan beleg@pada masing-masing
individu. Pada pembelajaran individual, guru membmmtuan pada masing-
masing pribadi. Ciri-ciri yang menonjol pada penalgaian individual dapat
ditinjau dari segi (i) tujusn pengajaran, (ii) sessebagai subjek yang belajar, (iii)
guru sebagai pembelajar, (iv) program pembelajasamta (v) orientasi dan

tekanan utama dalam pelaksanaan pembelajaran.

b. Pembelajaran secara sekelompok

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas adakalaggwa membentuk
kelompok kecil. Kelompok tersebut umumnya terdari8-8 orang siswa. Dalam
pembelajaran kelompok kecil, guru memberikan banfatau bimbingan kepada

tiap anggota kelompok lebih intensif. Hal ini dapatjadi, sebab (i) hubungan
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antar guru-siswa menjadi lebih sehat dan akrapsi@iva memperoleh bantuan,
kesempatan, sesuai dengan kebutuhan, kemampuamidat) serta (iii) siswa
dilibatkan dalam penentuan tujuan belajar, carajaelkriteria keberhasilan. Ciri-
ciri yang menonjol pada pembelajaran secara kel&dppat ditinjau dari segi (i)
tujuan pengajaran, (ii) pembelajar, (iii) guru sgdiapembelajar, (iv) program

pembelajaran, dan (v) orientasi dan tekanan utatekganaan pembelajaran.

c. Pembelajran secara klasikal
Pembelajaran secara klasikal merupakan kemampuan ygung utama.

Hal itu disebabkan oleh pengajaran klasikal merapdakegiatan mengajar yang
tergolong efesien. Secara ekonomis, pembiayaah habrah. Pembelajran kelas
berarti melaksanakan dua kegiatan sekaligus,ygitpetgelolaan kelas, dan (ii)
pengelolaan pembelajaran. Pengelolaan kelas agdabiptaan kondisi yang
memungkinkan terselenggaranya kegiatan belajar atterigpik. Dalam dalam
pengelolaan kelas dapat terjadi masalah yang bé&esudari (i) kondisi tempat

belajar, dan (ii) siswa yang terlibat dalam belajar

3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran

Hamsah, dkk (2011:34) menyatakan strategi pengelol@embelajaran
merupakan komponen variabel metode yang berurusagad bagaimana menata
interaksi antara sipembelajar dengan variabel-batianetode pembelajaran
lainnya. Stategi ini berkaitan dengan pengambilapukusan tentang strategi
perorganisasian dan strategi penyampaian mana gigngakan selama proses

pembelajaran. paling tidak, ada dua Klasifikasi tipgn variabel strategi
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pengelolaan, yaitu penjadwalan pembuatan catatarajkan belajar siswa dan
motivasi. Hal-hal ini mungkin perlu dikembangkarbite jauh oleh guru untuk
selanjutnya menjadi butir-butir yang akan dikajelatui penelitian tindakan
kelas.

Pengelolaan pembelajaran bertujuan mencapai tujekjar. Peran guru
dalam pembelajaran secara individual dan kelompekil kberlaku dalam
pembelajaran klasikal. Tekanan utama belajar adaklbruh anggota kelas.
Disamping penyusunan desain intruksional yang djbuaka pembelajaran kelas
dapat dilakukan dengan tindakan sebagi beriku} pénciptaan tertib beljar di
kelas, (ii) penciptaan suasana senang dalam helidjgpemusatan perhatian pada
bahan ajar, dan (iv) mengikutkan siswa belajarfaft) pengorganisasian belajar

sesuai dengan kondisi siswa menurut Dimyati danjidid (2010 :170)

4. Strategi Pembelajaran
Menurut Zainal (2014 : 68) beberapa pendapat tentatrategi
pembelajaran para pakar pendidikan diantaranya dikaparkan sebagai berikut:
a. Kosna (1989) secara umum menjelaskan bahwa straéegbelajaran dapat
diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilihfiygiang dapat memberikan
fasilitas atau bantuan kepada peserta didik mertgpgapainya tujuan
pembelajaran tertentu.
b. Gerlach dan Ely (1980) menjelaskan bahwa strategibglajaran merupakan
cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan metodenlgajran dalam

lingkungan pembelajran tertentu. Selanjutnya dijedra oleh mereka bahwa
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strategi pembelajran dimaksud meliputi sifat lingkdan urutan kegiatan
pembelajaran yang dapat memberikan pengalamarabpkgerta didik.

c. Dick dan Carey (1990) menjelaskan bahwa strategibetajaran terdiri atas
seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur tahapan kegiatan
belajar yang/atau digunakan oleh guru dalam ranggambeantu pesera didik
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut kaestrategi pembelajaran
bukan hanya terbatas prosedur atau tahapan kedjalajar saja, melainkan
termasuk juga pengaturan, materi atau paket progeambelajaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik.

d. Gropper (1990) mengatakan bahwa strategi pembatajamerupakan
pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yaeguai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai ia menegaskan bawatiap tingkah laku
yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didkmi&egiatan belajaranya
harus dapat dipraktikkan.

Apabila dikaji kembali, defenisi strategi pembetajayang dikemukakan
oleh berbagai ahli sebagaimana telah diuraikanlebiér dahulu, maka jelas
disebutkan bahwa strategi pembelajaran harus mduoggnpenjelasan tentang
metode/prosedur dan teknik yang digunakan selan@sepr pembelajaran
berlangsung . dengan kata lain, strategi pembalajamengandung arti yang lebih
luas dari metode dan teknik. Artinya, metode/prasathn teknik pembelajaran
merupakan bagaian dari strategi pembelajaran.

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang agamakan oleh pengajar

untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunade&lama proses pembelajaran.
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5. Materi Pengajaran

Materi pengajaran adalah suatu pembahasan yangla§arkan oleh guru
yang sudah terdapat didalam kurikulum. Pemilihatemagengajaran juga harus
disesuaikan dengan kondisi sekolah serta potemgj yerdapat disuatu daerah.
Materi pengajaran dapat di ambil dari sumber manapalama materi tersebut
tidak bertentangan dengan kompetensi dasar yaeiy dedesuaikan.

Menurut Sudjana (1993:21) mengemukakan “materi pakan bagian
integral dari proses pembelajaran karena materi peeiimbangkan tujuan
belajar’. Menurut Hamalik (1993) berpendapat, addbebapa kriteria dalam
pemilihan materi yaitu sebagai berikut: (a) Akudain Up to date (b) Mudah
dimengerti (c) Rasional (d) Essensial (e) BermakBa Keberhasilan (Q)
Keseimbangan dan praktis

Pendapatan diatas menjelaskan bahwa dalam menetapkizri belajar
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Semihgan itu, lbrahim
(1991:102) juga mengemukakan bahwa ada beberapa yaafy perlu
dipertimbangkan dalam menetapkan materi pembetajarzataranya sebagai
berikut:

a. Materi pembelajaran hendaknya sesuai dengan peanapdujuan
pembelajaran.

b. Materi pembelajaran hendaknya diidentifikasikan asgc sistematik dan
berkesinambungan.

c. Materi pembelajaran hendaknya sesuai dengan tingkaididikan atau

perkembangan anak didik pada umumnya.
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d. Materi pembelajaran hendaknya mencakup hal yangiféeractual dan

konseptual.

6. Metode / Teknik Pembelajaran

Menurut Zainal (2014: 102) secara umum metode ikgartsebagai cara
melakukan sesuatu. Secara khusus, metode pembeala@apat diartikan sebagai
secara atau pola yang khas dalam memanfaatkan dgaerlminsip dasar
pendidikan . Selain itu, metode juga merupakandgabteknik dan sumber daya
terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaralamiri pembelajar.

Zainal (2014:70) menyatakan metode pembelajaragfehisikan sebagai
cara yang digunakan guru, yang dalam menjalankagsfoya merupakan alat
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pendralaj lebih bersifat
prosedural, yaitu berisi tahapan tertentu sedangké&nik adalah cara yang
digunakan, yang bersifat implementatif. Dengan g&n lain, metode yang
dipilih oleh masing-masing guru adalah sama, tetsgrieka menggunakan teknik
yang berbeda.

Istarani (2012:1) menyatakan metode pembelajarearaz@a atau teknik
penyajian bahan pelajaran yang akan digunakanglel pada saat menyajikan
bahan pelajaran, baik secara individual ataupunaraedkelompok. Agar
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah diruamyslseorang guru harus
mengetahui berbagai metode. Dengan memiliki pehgata mengenai sifat
berbagai metode maka seorang guru akan lebih muéaletapkan metode yang
paling sesuai dengan situasi dan kondisi. Penggunagtode mengajar sangat

bergantung pada tujuan pembelajaran. (Sabri,2007:49
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Sementara itu, Uno (2007:16) mengatakan metode ¢ajaban
didefenisikan sebagai cara-cara yang berbeda untugncapai tujuan
pembelajaran yang berbeda. Oleh karena itu, ia atekgn lebih lanjut bahwa
variabel metode pembelajaran diklafikasikan menjditiga) jenis, yaitu (1)
strategi pengorganisasian, (2) strategi penyampdiam (3) strategi pengelolaan
belajar mengajar.

Dengan demikian secara ringkas dapat kita katakamwé metode
pembeljaran adalah cara penyajian materi ajar kepeiva yang dilakukan oleh
guru dalam proses belajar mengajar agar tercajpairttyang diinginkan.

Menurut Sanjaya (2006:146-159) ada beberapa meyadg sering
digunakan dalam proses belajar mengajar, yakni:

a. Metode ceramah cara menyajikan pelajaran melahuitpean secara lisan.

b. Metode demonstrasi adalah metode penyajian petajadengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswan¢ersiaatu proses
situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atayalsekedar tiruan.

c. Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang naelagpi siswa pada
suatu permasalahan.

d. Metode simulasi dapat diartikan cara penyajian pkmgan belajar dengan
menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentamgpdp, prinsip, atau
keterampilan tertentu.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode na&arp penunjang
proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan atag gfektif dalam mencapai

tujuan pembelajaran. Dalam proses pendidikan memempunyai kedudukan
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yang menunjang dan sangat penting dalam upaya peacatujuan proses
pembelajaran, karena metode menjadi sarana yanginja@gy untuk materi
pembelajaran sehingga pelajaran dapat dipahandidarap.

Zalfendi dkk (2011:123) menyatakan teknik belajaapat diartikan
sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam melegiraptasikan suatu metode
secara spesifik. Misalkan, penggunaan metode cérpada kelas dengan jumlah
siswa yang relatif banyak membutuhkan teknik tedsgnyang tentunya secara
teknis akan berbeda dengan penggunaan metode tepauda kelas yang jumlah
siswanya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaetode diskusi, perlu
digunakan dengan teknik yang berbeda pada kelasg siawanya tergolong aktif
dengan kelas yang siswanya tergolong pasif. Dalamii, gurupun dapat

berganti-ganti teknik meskipun dalam koridor metgdieg sama.

7. Media Pembelajaran
Zainal (2014:50) menyatakan penegertian media plajaloen sebagai
berikut :
a. Media : perantara, pengantar
b. Media pembelajaran: segala sesuatu yang dapatakgaoruntuk menyalurkan
pesan dan meransang terjadinya proses belajarsppdebelajar (siswa).
c. Makna media pembelajaran lebih luas dari: alatgseralat bantu mengajar,
media audio visual.
Media belajar dan sumber belajar

1) Media belajar merupakan bagian dari sumber belajar.
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2) Sumber belajar dapat berupa: pesan, orang, baltan, teknik, dan
lingkungan.

3) Media belajar merupakan kombinasi antara alat (hare) dan bahan
(software).

4) Guru hanya merupakan salah satu jenis sumber bejajag berupa

“orang”.

8. Evaluasi

Purwanto (2013:3) menyatakan evaluasi dalam ags ladalah suatu
proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakarmasi yang sangat
diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif kiman (Mehrens & Lehmann,
1978:5). Sesuai dengan pengertian tersebut malkap detgiatan evaluasi atau
penilaian merupakan suatu proses yang sengajacdirtakan untuk memperoleh
informasi atau data, berdasarkan data tersebut diemulicoba membuat suatu
keputusan.

Evaluasi belajar dilakukan pada awal pelajaran g®osselama
pembelajaran, serta hasil akhir belajar siswa atkvidu maupun kelompok.
Selama proses pembelajaran, evaluasi dilakukan agengengamati sikap
keterampilan dan kemampuan berfikir serta berkokasnisiswa. Kesungguhan
mengerjakan tugas, hasil eksplorasi, kemampuankiogtfitis dan logis dalam
memberikan pandangan atau argumentasi, kemauark latkerja sama dan
memikul tanggung jawab bersama,merupakan contobkasgpek yang dapat

dinilai selama proses pembelajaran berlangsung.
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9. Pengertian Seni Budaya

Seni merupakan kebutuhan yang diperlukan dalandkphin sehari-hari
dan pembangunan, karena dapat merupakan saratkanueiciptakan keserasian,
keseimbangan dan keselarasan antara kemajuarakaldian kepuasan batiniah
menurut Nirwan (1984:9). Seni adalah suatu cara dlankita sendiri untuk
mengekspresikan sesuatu, yang mungkin tidak datsatikgkapkan dengan kata-
kata. Kebudayaan yaitu sistem pengetahuan yangutietistem ide atau gagasan
yang terdapat dalam pikiran manusia. Jadi, senayaiddalah suatu ide atau
gagasan yang digunakan untuk mengekspresikan gegaag tidak bisa di
ungkapkan dengan kata-kata.

Kebudayaan dan kesenian indonesia menyandang juluBaineka
Tunggal Ika karena memiliki kebudayaan yang sabgedneka ragam. Kesenian
dan kebudayaan indonesia yang membentang dari gabamapi merauke
banyaknya tak terhingga mulai dari tarian, alat ikjysakaian adat, rumah adat,

dan upacara-upacara adat yang tak kalah menarik.

10.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses ytatg dan diatur
sedemikian rupa, menurut langkah-langkah tertegar dalam pelaksanaannya
dapat mencapai hasil yang diharapkan. Pengaturaebtg dapat dituangkan
dalam bentuk perencanaan pembelajaran . Setiapgaer@an selalu berkenaan
dengan perkiraan atau proyeksi mengenai apa ygoerlakan dan apa yang
dilakukan. Demikian halnya, perencanaan pembelajaremperkirakan atau

memproyeksikan mengenai tindakan apa yang akarkud#éa pada saat
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melaksanakan kegiatan pembelajaran. Mungkin sdgandpelaksanaannya tidak
begitu persis seperti apa yang telah direncanakamena proses pembelajaran
sendiri bersifat situsional. Namun, apabila pereaca&udah disusun secara
matang, maka proses dan hasilnya tidak akan tejdaln dari pada sudah di
rencanakan.

Jingga (2013:29) menyatakan bahwa Rencana Pelats&®mbelajaran
(RPP) rencana yang menggambarkan prosedur dargpeisasian pembelajaran
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditatagkéam Standar Isi dan
dijabarkan dalam silabus.

Jingga (2013:32) Komponen Rencana Pelaksanaan Rganbe (RPP)
yaitu :

* Identitas mata pelajaran
Identitas mata pelajaran meliputi beberapa unsuantaranya: aturan
pendidikan, kelas, semester, program studi, matajgpan atau tema
pelajaran, dan jumlah pertemuan.

» Standar kompetensi
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuoizmmal peserta didik
yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sskaketdrampilan yang
diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau smmeada suatu mata

pelajaran.
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Kompetensi dasar

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang ligtuasai peserta
didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujuganyusunan indikator
kompetensi dalam suatu pelajaran.

Indikator kompetensi

Indikator pencapaian kompetensi adalah perilakigydapat di ukur dan/atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompewasar tertentu yang
menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikaemcppaian kompetensi
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasiang dapat diamati
dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, ef@ndmpilan.

Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran, menggambarkan proses dan Meddjar yang

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dekganpetensi dasar.

Materi ajar

Materi ajar, memuat fakta, konsep, prinsip dan guas yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan reamuindikator pencapaian
kompetensi.

Alokasi waktu

Alokasi waktu, ditentukaan sesuai dengan keperluatok pencapaian KD
dan beban belajar.

Metode pembelajaran

Metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk melk@an suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta migldapai kompetensi dasar



23

atau seperangkat indikator yang telah ditetapkaemilthan metode
pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kopéiserta didik, serta
karakteristik dari setiap indikator dan kompeteyeming hendak dicapai pada
setiap mata pelajaran.

» Kegiatan pembelajaran
Untuk mencapai suatu kompetensi dasar harus ditésatu langkah-langkah
kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkgkdh kegiatan memuat
unsur kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
» Pendahuluan/pembuka
» Kegiatan inti terdiri atas, eksplorasi, elabordan konfirmasi
» Kegiatan penutup

* Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilain proses dan hdsjkbbb&isesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi dan mengacu keptatalar Penilaian.

» Sumber belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada stanaigekensi dan kompetensi
dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaranindigkator pencapaian

kompetensi.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu pembelajagak terlepas dari
serangkaian komponen yang saling terkait, kompaiemaksud meliputi: (1)
RPP, (2) Materi, (3) Media, (4) Metode, dan (5) ldaai. RPP merupakan

rencana yang menggambarkan prosedur dan perorgamiggembelajaran untuk



24

mencapai satu kompetensi dasar yang detetapkarm d&@ndar Isi dan
dijabarkan dalam silabus, Materi adalah suatu peadgsn yang akan diajarkan
oleh guru yang sudah terdapat didalam kurikulumdislemerupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkannpelse merangsang
terjadinya proses belajar pada si pembelajar (3iswéetode adalah cara
penyajian materi ajar kepada siswa yang dilakukeh guru dalam proses belajar
mengajar agar tercapai tujuan yang diinginkan, Bealuasi merupakan suatu
proses yang sengaja direncanakan untuk memperoifgiimiasi atau data,
berdasarkan data tersebut kemudian dicoba memimaati &eputusan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Pembelajaran Seni Budaya

Pelaksanaan Pembelajaran Musik
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Materi

Media Metode

Evaluasi

Hasil Penelitian

Gambar 1 Kerangka Konseptual




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah digakisebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan , yaitu: Guru dalanenentukan dan
merumuskan tujuan pembelajaran serta penyelenggamabelajaran seni musik
belum sepenuhnya memperhatikan kurikulum . iniuktibdari hasil observasi
dan wawancara, guru belum mampu merumuskan tujembglajaran dan
mengembangkan dalam bentuk program pembelajaraxdeRatan pengajaran
yang dilakukan guru belum sepenuhnya mampu mensotbiswa dalam belajar
seni budaya karena masih kurangnya pendekatanfmsadeyang membantu
siswa agar mudah mengerti tentang pembelajaraabigrsStrategi guru dalam
menjalankan pembelajarannya masih kurang membanalamd proses
pembelajaran seni budaya (musik) sehingga siswérkasang mengerti dengan
pembelajarannya. Materi yang dipilih dalam pemlaeta) seni musik di anggap
belum baik, karena materi yang diberikan belum berfaat bagi kehidupan
siswa. Ini berarti pemilihan materi hendaknya hdeish bervariasi sehingga
bisa bermanfaat bagi kehidupan siswa. Media yargundikan guru dalam
pembelajaran musik tergolong cukup, sesuai dehgaih penelitian, media yang
digunakan dalam pembelajaran musik belum bisa nmeasdtsiswa untuk aktif,
kreatif, dan produktif. Metode yang digunakan gdalam pembelajaran musik
dapat dikatakan belum baik untuk mencapai hasilgyaemuaskan. Evaluasi

yang digunakan guru belum dapat menentukan ketecap&lajar siswa. Hasil

54



55

penelitian  menujukkan evaluasi yang digunakan belusepenuhnya

memperhatikan tuntutan kurikulum.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, makaufis menyarankan
supaya :

1. Guru harus memahami rambu-rambu yang digariskamndkurikulum.

2. Guru harus mampu merumuskan Rencana Perangkat Rgardoe (RPP)

3. Pihak sekolah harus menyediakan buku pelajararbdin sumber yang
relevan, serta memanfaatkan media yang ada disekatak siswa dalam
pelajaran seni musik.

4. Kepala sekolah menganjurkan guru mengikuti penatasaminar, atau
kegiatan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) leggiatan lainnya
yang bisa menjawab wawasan guru.

5. Pihak dinas pendidikan kota padang agar dapat mdaekga program

pelatihan khusus untuk membina guru-guru.
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